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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Pola suksesi kepemimpinan dalam Partai Amanat Nasional mengalami 

perubahan sebelumnya, pola suksesi dengan pemilihan langsung berubah menjadi 

pola suksesi dengan pemilihan formatur.Perubahan tersebut ditetapkan pada 

kongres ke-4 Partai Amanat Nasional di Bali.Penyebab utaman terjadi perubahan 

tersebut adalah adanya regulasi baru yang ditetapkan pada acara kongres 

tersebut.Kemudian di tindak lanjuti dengan Peraturan Partai No 2 tahun 2015 

tentang Pedoman Permusyarawatan. 

Dalam penelitian ini mencoba untuk untuk menggali factor-faktor yang 

menyebabkan lahirnya regulasi tersebut. Beberapa factor tersebut adalah: 

1. Menyederhanakan mekanisme pemilihan. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

mengurangi gejolak konflik paska musyawarah. 

2. Tafsiran atas sila ke-4 Pancasila. Menurut Sekjen DPP Partai Amanat 

Nasional menganut system perwakilan. Demokrasi perrwakilan, menurut 

Sekjend DPP PAN merupakan amanah dari para pendiri bangsa. 

3. Mengurangi Money politic.  Sekjend DPP PAN menyebutkan bahwa money 

politic dan saling bertarung antar calon atau pendukung calon menjadi 

dampak negative dari praktik pemilihan langsung dalam proses suksesi 

kepemimpinan. Menurut Sekjend DPP PAN, praktik tersebut tidak sesuai 

dengan demokrasi di Indonesia dan demokrasi yang dilahirkan oleh Partai 

Amanat Nasional secara internal. 
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4. Mengadopsi pola suksesi kepemimpinan yang dianut oleh muhammadiyah. 

Banyak kelebihan system formatur yang di pakai Muhammadiyah sejak 1950 

dalam suksesi kepemimpinan seperti mengurangi permainan uang dalam 

proses, memberikan kesempatan lebih banyak pihak untuk terlibat dan berani 

tampil, dan menghindarkan organisasi dari kultus individu serta menjaga 

relasi egaliter dan kolegialitas di tubuh Muhammadiyah. 

Selain factor-faktor terjadinya perubahan pola suksesi tersebut, dalam 

penelitian ini mencoba untuk mencari dampak-dampak yang ditimbulkan oleh 

perubahan pola suksesi tersebut. Dalam penelitian ini , berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa narasumber menyipulkan bahwa dampak yang 

muncul akibat perubahan tersebut adalah:  

1. Menurut salah satu kader PAN DPW sulsel, perubahan pola suksesi 

kepemimpinan ini memunculkan dampak yang positif berupa, mengurangi 

konflik, membangun kebersamaan, para pengurus cepat menyesuaikan diri 

dengan tugas dan fungsi masing-masing pengurus, dan terciptanya 

kepemimpinan kolegial. Sedangkan dampak negative dari perubahan itu 

adalah : terkesan tidak demokratis, tidak adanya otonomi dan kemandirian 

partai tingkat daerah, kepengurusan cenderung ditetapkan oleh kepengurusan 

satu tingkat diatasnya yang terkesan mengabaikan aspirasi ditingkat akar 

rumput. 

2. Peluang kader PAN untuk menjadi Ketua Umum semakin kecil. Karena 

hanya mereka yang terpilih sebagai formaturlah yang dapat menjadi calon 

Ketua Umum walaupun keterbukaan untuk mendorong setiap kader 

mendaftarkan diri sebagai calon Ketua Umum dibuka seluas-luanya. 
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Walaupun beberapa narasumber mengatakan bahwa perubahan ini 

membawa dampak positif. Namun, dalam beberapa pemberitaan tentang 

Musayawarah Wilayah DPW PAN Sulawesi Selatan cenderung memberitakan 

konflik yang terjadi ketika penetapan formatur. 

1. ketua PAN DPD Jeneponto Syamsudin Karlos menyebutkan bahwa 

Musyawarah Wilayah PAN DPW Sulawesi Selatan adalah abal-abal. PAN 

DPW Sulawesi Selatan tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

2. Menurut Ketua PAN DPD Luwu Raya Musyawarah Wilayah ke-4 PAN DPW 

Sulawesi Selatan adalah Muswil terburuk. Menurutnya, DPD tidak pernah 

dimintai persetujuan tentang putusan empat nama formatur yang ditetapkan 

oleh DPP pada Musyawarah Wilayah PAN DPW Sulawesi Selatan. 

3. Usmarudin, Ketua PAN DPD Luwu menilai beberapa putusan yang 

dihasilkan pada Musyawarah Wilayah PAN DPW Sulawesi Selatan 

melanggar Peraturan Organisasi. yakni; penunjukan Yusran Paris untuk 

mewakili DPP PAN dalam penetapan formatur. Dalam proses penetapan 

empat nama formatur tersebut, menurut Usmarudin tidak melalui proses 

verifikasi berupafit and proper test. Sehingga, menurut Usmarudin proses 

tersebut dinilai tidak transparan. 

Dalam Setiap terjadi perubahan Pola Suksesi Kepemimpinan Partai Politik 

memiliki dampak positif dan negative. Salah satu dampak positif yang terjadi , 

pemilihan ini bisa mencegah pertarungan atau gesekan yang sangat keras yang 

bisa berakibat pada perpecahan di antara kader dikarenakan dengan system 

formatur mengedepankan sikap musyawarah antar kader dan dapat mengurangi 

Money Politik . Hal lain yang positif dengan system formatur bisa terjadi 
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 Pembagiaan kekuasaan atau distribusi pengurus yang lebih baik karena 

formatur yang akan mendiskusikan susunan pengurus disbanding system 

pemilihan langsung biasanya kepengurusan hanya diisi oleh pemenang. Dampak 

negative dari system formatur ini, kurang demokratis karena harapan semua 

pemilik suara bisa menentukan langsung siapa yang menjadi pemimpinnya, dan 

sering terjadi intervensi yang kuat dari DPP PAN yang menentukan siapa yang 

berhak menjadi formatur dan bertentangan dengan para pemilik suara ini yang 

biasa memunculkan kekecewaan. 

B. Saran 

Untuk pelaksanaan Musyawarah Wilayah kedepannya harus lebih 

transparan dalam penetapan formatur supaya tidak terjadi konflik yang tidak 

diharapkan.Karena tujuan awal perubahan pola suksesi ini adalah mengurangi 

konflik internal.Namun, paska Musyawarah Wilayah ke-4 DPW PAN Sulawesi 

Selatan konflik internal terjadi begitu keras.Keterlibatan seluruh kader DPW PAN 

perlu menjadiprioritas utama dalam penetapan formatur. 

 

 

 

 

 

 


